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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan individu yang berlangsung sepanjang 

hayat. Belajar juga suatu proses perubahan tingkah laku yang 

berkesinambungan antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup 

yang didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan 

yang lainnya dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang 

diharapkan. Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta 

belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong, situasi belajar, yang 

memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

tingkah laku yang dimaksud adalah perubahan kearah yang lebih baik dari 

semua segi, tergantung pada apa yang mereka pelajari. 
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Sardiman (2001: 93) mengemukakan bahwa “belajar adalah berbuat, 

Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan”. 

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 7) belajar merupakan 

tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka 

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya 

atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 

Menurut Hamalik (2008: 29) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

proses. Belajar bukan satu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sedangkan Ahmadi (2004: 128) 

mengatakan ”Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan ”. 

Prinsip-prinsip belajar menurut Sardiman (2001: 24) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka 

menentukan isi pembelajaran. 

2. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 

kemampuan belajar yang bersangkutan. 

3. Belajar melalui praktek atau mengalami secara langsung akan lebih 

efektif membina sikap, keterampilan, cara berpikir keritis dan lain-

lain, dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 

4. Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam tugas, 

sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau 

mengalaminya sendiri. 
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Menurut Gane dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 10) belajar merupakan 

kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar 

orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Perubahan 

keterampilan, sikap dan nilai tersebut haruslah kearah yang lebih baik. 

Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 10) mengemukakan belajar 

dengan pendekatan pinsip pendidikan dan pembelajaran yaitu: 

1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar. 

Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya. 

2. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi siswa. 

3. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan 

dan ide baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 

4. Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar 

tentang proses-proses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu, 

bekerjasama dengan melakukan pengubahan diri terus-menerus. 

5. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara 

bertanggung jawab dalam proses belajar. 

6. Belajar mengalami (exsperiental learning) dapat terjadi, bila siswa 

mengevaluasi dirinya sendiri. Belajar mengalami dapat memberi 

peluang untuk belajar kreatif, self evaluation dan kritik diri. Hal ini 

berarti bahwa evaluasi dari instruktur bersifat sekunder. 

7. Belajar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan 

sungguh-sungguh. (Dimiyati dan Mudjiono, 2006) 

 

Pengertian belajar dalam arti sehari-hari adalah sebagai penambahan 

pengetahuan, namun ada yang mengartikan bahwa belajar sama dengan 

menghafal karena orang belajar akan menghafal. Pengertian belajar ini 

masih sangat sempit, karena belajar bukan hanya membaca dan menghafal 

tapi juga penalaran. 

Berikut ini akan disajikan beberapa teori belajar menurut para ahli: 

1. Aliran Behavioristik (Tingkah Laku) 

Pandangan tentang belajar menurut aliran tingkah laku (behavioristik), 

tidak lain adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari 
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interaksi antara stimulus dan respon. Atau dengan kata lain, belajar adalah 

perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 

laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan 

respon. 

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, 

mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau 

perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan 

semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan 

dan akan menghilang bila dikenai hukuman. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon 

(Slavin, 2000:143). Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang 

penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pebelajar, sedangkan 

respon berupa reaksi atau tanggapan pebelajar terhadap stimulus yang 

diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan 

respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan 

tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh 

karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima 

oleh pebelajar (respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini 

mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal 

penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku 

tersebut. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Behaviorisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Stimulus
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
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Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah faktor 

penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan (positive 

reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon 

dikurangi/dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga semakin 

kuat. 

a) Thorndike 

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan 

respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar 

seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui 

alat indera. Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta 

didik ketika belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau 

gerakan/tindakan. Jadi perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar 

dapat berwujud konkrit, yaitu yang dapat diamati, atau tidak konkrit yaitu 

yang tidak dapat diamati. Meskipun aliran behaviorisme sangat 

mengutamakan pengukuran, tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana 

cara mengukur tingkah laku yang tidak dapat diamati. Teori Thorndike ini 

disebut pula dengan teori koneksionisme (Slavin, 2000). 

b) Skinner 

Konsep-konsep yang dikemukanan Skinner tentang belajar lebih 

mengungguli konsep para tokoh sebelumnya. Ia mampu menjelaskan 

konsep belajar secara sederhana, namun lebih komprehensif. Menurut 

Skinner hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui 

interaksi dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulkan perubahan 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teori_koneksionisme&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komprehensif&action=edit&redlink=1
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tingkah laku, tidaklah sesederhana yang dikemukakan oleh tokoh tokoh 

sebelumnya. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak 

sesederhana itu, karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling 

berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akan memengaruhi respon 

yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-

konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi inilah yang nantinya memengaruhi 

munculnya perilaku (Slavin, 2000). Oleh karena itu dalam memahami 

tingkah laku seseorang secara benar harus memahami hubungan antara 

stimulus yang satu dengan lainnya, serta memahami konsep yang mungkin 

dimunculkan dan berbagai konsekuensi yang mungkin timbul akibat 

respon tersebut. Skinner juga mengemukakan bahwa dengan menggunakan 

perubahan-perubahan mental sebagai alat untuk menjelaskan tingkah laku 

hanya akan menambah rumitnya masalah. Sebab setiap alat yang 

digunakan perlu penjelasan lagi, demikian seterusnya 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, belajar adalah suatu proses 

menemukan dan merubah, baik tingkah laku, keterampilan, maupun 

pengetahuan hasil interaksi dengan lingkungannya yang akan menciptakan 

hasil yang disebut dengan hasil belajar. 

c) Teori Vygotsky  

Sumbangan penting teori Vygotsky adalah penekanan pada hakekat 

pembelajaran sosiokultural. Inti teori ini adalah menekankan interaksi 

antara aspek internal dan eksternal dari pembelajaran dan penekanannya 

pada lingkungan sosial pembelajaran 
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Menurut Howe dan Jones ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam 

pendidikan: 

1. Menghendaki tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif antar 

siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas yang 

sulit dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang 

efektif di dalam masing-masing ZPD (zone of proximal development) 

mereka. ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya 

yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah 

bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.  

2. Pendekatan Vygotsky dalam pengajaran menekankan scaffolding, 

konsep scaffolding berarti memberikan kepada siswa ejumlah besar 

bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian mengurangi 

bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak tersebut 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia 

dapat melakukannya sendiri.  

 (http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf)  

 

Ringkasnya, menurut teori Vygotsky, siswa perlu belajar dan bekerja 

secara berkelompok sehingga siswa dapat saling berinteraksi dan 

diperlukan bantuan guru terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 

kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam 

agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa 

dengan siswa (Suyitno, 2004: 2). 

2. Aliran Kognitif 

a) Piaget 

Teori ini berpendapat bahwa anak membangun sendiri skematanya dari 

pengalamannya sendiri dan lingkungan. Dalam pandangan Piaget 

pengetahuan datang dari tindakan, perkembangan kognitif sebagian besar 

tergantung pada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya. 
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Implikasi teori kognitif Piaget pada pendidikan adalah sebagai berikut.  

1. Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak 

sekedar pada hasilnya.  

2. Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan belajar.  

3. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam kemajuan 

perkembangan.  

(http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf)  

Implikasi teori ini menekankan melakukan upaya untuk mengatur aktivitas 

di dalam kelas yang terdiri dari individu-individu ke dalam bentuk 

kelompok-kelompok kecil siswa daripada aktivitas dalam bentuk klasikal. 

3. W. S. Winkel 

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 

Maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah kegiatan mental yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitarnya yang mengubah intelektual. 

(Darsono, 2000: 4) 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan anak yang diperoleh setelah melalui 

kegiatan belajar. Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran 

dan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami 

suatu bahan yang telah diajarkan. 

Menurut Hamalik (2006: 155) menyatakan bahawa hasil belajar adalah 

dampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang 

dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, 
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misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurangan sopan, dan 

sebaliknya. 

 

Selanjutnya  Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyatakan hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar. 

 

Abdurrahman (2003: 28) berpendapat bahwa belajar merupakan proses 

dari seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang 

disebut hasil belajar yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti pembelajaran 

terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap 

perubahan aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, budi pekerti dan sikap. 

 

Menurut Bloom dalam Mulyono (2001: 38) ada tiga ranah (domain) hasil 

belajar, yaitu: 

1) Ranah Kognitif, terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya 

pengethuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif, terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola 

hidup. 

3) Ranah Psikomotorik, terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian gerakan dan kreativitas. 

 

Sardiman (2001: 49) mengemukakan bahwa hasil pembelajaran itu dapat 

di katakana baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh 

siswa. 

b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik.  
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Pengetahuan hasil proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah 

merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat 

mempengaruhi pandangan dan cara mendekati suatu permasalahan. Sebab 

pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya 

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 

pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi guru dan juga 

siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 

dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah 

latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 

kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar. (Dimyati dan Mudjiono, 

2006: 4). 

Agar hasil belajar dapat tercapai secara optimal maka proses pembelajaran 

harus dilakukan dengan sadar dan terorganisir. Seperti pendapat Sardiman 

(2001: 19) mengemukakan bahwa agar memperoleh hasil belajar yang 

optimal, maka proses belajar dan pembelajaran harus dikakukan dengan 

sadar dan sengaja serta terorganisir. 

Tinggi rendahnya hasil belarjar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri anak, maupun faktor yang berasal dari dalam diri 

fisiologi seperti minat belajar, tingkat intelegensi dan psikologi diantarnya 

kekuatan jasmani dan rohani. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar diri anak. Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) 

faktor keluarga, (2) sekolah, dan (3) masyarakat. Faktor keluarga yang 
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meliputi: (1) cara orang tua mendidik, (2) relasi antara anggota keluarga, 

(3) suasana rumah tangga, dan (4) keadaan ekonomi keluarga.  

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar merupakan tercapainya tujuan 

pembelajaran melalui peroses belajar yang perubahan kearah yang lebih 

baik yang dicapai seseorang setelah menempuh proses belajar baik melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Keberhasilan siswa dalam belajar 

tergantung dari aktivitas belajar siswa itu sendiri dan aktivitas siswa 

tergantung keahlian guru dalam pembelajaran. Hasil belajar diperoleh 

siswa setelah melalui belajar yang terlihat salah satu dari nilai yang 

diperoleh setelah mengikuti tes, dan hasil belajar memiliki arti penting 

dalam proses pembelajaran di sekolah yang dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan proses tersebut. 

3. IPS Terpadu 

IPS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Sosial. Mata pelajaran 

IPS ini ada di tingkat SD, SMP dan SMA. Dalam penelitian ini akan 

dibahas tentang IPS yang ada ditingkat SMP. Dalam mengkaji masyarakat, 

guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial, seperti kajian 

melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 

politik-pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut S. Nasution, IPS adalah sebagai pelajaran yang merupakan fusi 

atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS 

merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran 
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manusia dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek sejarah, 

ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial (Sofa, 

2010). 

(Sumber: http://massofa.wordpress.com/2010/12/09/pengertian-ruang-

lingkup-dan-tujuan-ips/) 

 

Konsep IPS, yaitu: (1) interaksi, (2) saling ketergantungan, (3) 

kesinambungan dan perubahan, (4) keragaman/kesamaan/perbedaan, (5) 

konflik dan konsesus, (6) pola (patron), (7) tempat, (8) kekuasaan (power), 

(9) nilai kepercayaan, (10) keadilan dan pemerataan, (11) kelangkaan 

(scarcity), (12) kekhususan, (13) budaya (culture), dan (14) nasionalisme. 

(Sumber: http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-

mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/) 

 

Mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosial, para ahli sering mengaitkannya 

dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari program 

pendidikan tersebut, Gross (1978) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

IPS adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 

baik dalam kehidupannya di masyarakat, secara tegas ia mengatakan “to 

prepare students to be well functioning citizens in a democratic society”. 

Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik menggunakan penalaran dalam mengambil 

keputusan setiap persoalan yang dihadapinya. 

IPS bertujuan membantu siswa untuk membangun pengetahuan dasar dan 

sikap yang bersumber pada ilmu-ilmu sosial untuk melihat realitas 

kehidupan.Program IPS mencerminkan perubahan alamiah dari 

pengetahuan, melalui pendekatan integral terbaru untuk menyelesaikan 

isu-isu kemanusiaan, kemiskinan, kejahatan, kesehatan), melihat isu-isu 

dari berbagai disiplin ilmu, penggunaan teknologi dan hubungan global 

(Saidiharjo, 2004: 32). 

 

http://massofa.wordpress.com/2010/12/09/pengertian-ruang-lingkup-dan-tujuan-ips/
http://massofa.wordpress.com/2010/12/09/pengertian-ruang-lingkup-dan-tujuan-ips/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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Ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat di mana anak didik tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Pendidikan 

IPS berusaha membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan 

memahami lingkungan sosial masyarakatnya. 

Tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan 

pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan suatu 

pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut. 

Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan 

berbagai model, metode dan strategi pembelajaran senantiasa terus 

ditingkatkan, agar pembelajaran Pendidikan IPS benar-benar mampu 

mengondisikan upaya pembekalan kemampuan dan keterampilan dasar 

bagi peserta didik untuk menjadi manusia dan warga negara yang baik. Hal 

ini dikarenakan pengondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan 

pembekalan pada peserta didik. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas 

pada upaya mencecoki atau menjejali peserta didik dengan sejumlah 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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konsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar 

mereka mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal 

dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat 

lingkungannya, serta sebagai bekal bagi dirinya untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di sinilah sebenarnya penekanan 

misi dari pendidikan IPS. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran guru 

hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang dilakukan benar-

benar berguna dan bermanfaat bagi siswa. 

Karakteristik mata pembelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain 

yang bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

integrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial berdasarkan realitas dan fenomena sosial melalui 

pendekatan interdisipliner. 

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 

keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan 

wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah 

memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai 

periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan 

dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas 

ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan 

benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan 
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ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-

aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan 

psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep 

peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. Secara 

intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-

studi sosial. 

Karateristik mata pelajaran IPS SMP antara lain sebagai berikut: 

1. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu. 

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner. 

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 

akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, 

proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 

survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan 

jaminan keamanan. 

(Sumber: http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-

mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/) 

 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga 

dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan 

manusia secara keseluruhan. 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
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ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang 

terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat. 

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program - program pembelajaran 

IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan tersebut 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. 

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. 

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat, pengembangan keterampilan 

pembuatan keputusan. 

6. Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral. 
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7. Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat 

menghakimi. 

8. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya “to prepare students to be well-functioning citizens in a 

democratic society’ dan mengembangkan kemampuan siswa 

mengunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap 

persoalan yang dihadapinya. 

9. Menekankan perasaan, emosi, dan derajat penerimaan atau penolakan 

siswa terhadap materi Pembelajaran IPS yang diberikan. 

(Sumber: http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-

mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/) 

Tabel 1.Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 

  IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 2 Marga Tiga Lampung 

  Timur 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

6. Memahami pranata dan 

penyimpangan sosial 

6.1. Mendeskripsikan Bentuk- 

       Bentuk Hubungan Sosial 

Sumber: Data Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu 

4. Ranah Afektif 

Hasil belajar menurut Bloom (1976) mencakup prestasi belajar, kecepatan 

belajar, dan hasil afektif. Andersen (1981) sependapat dengan Bloom 

bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari berpikir, 

berbuat dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, 

tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan 

berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/12/karakteristik-mata-pelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-ips/
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karakteristik manusia dan dalam bidang penididikan ketiga ranah tersebut 

merupakan hasil belajar. 

Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar dan memiliki 

peran yang penting. Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan 

psikomotor sangat ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta 

didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran 

akan merasa senang mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga 

diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Walaupun 

para guru sadar akan hal ini, namun belum banyak tindakan yang 

dilakukan guru secara sistematik untuk meningkatkan minat peserta didik. 

Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam 

merancang program pembelajaran dan pengalaman belajar peserta didik, 

guru harus memperhatikan karakteristik peserta didik. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 

afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan 

nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 

berbagai tingkah laku. 

Rana afektif menjadi lebih rinci lagi kedalam 5 jenjang, yaitu: 

1. Receiving atau attending: (menerima atau memeperhatikan), adalah 

kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar 

yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan 

lain-lain. Pada tingkat receiving atau attending, peserta didik memiliki 

keinginan memperhatikan suatu fenomena khusus atau stimulus, 
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misalnya kelas, kegiatan, musik, buku, dan sebagainya. Tugas 

pendidik mengarahkan perhatian peserta didik pada fenomena yang 

menjadi objek pembelajaran afektif. Misalnya pendidik mengarahkan 

peserta didik agar senang membaca buku, senang bekerjasama, dan 

sebagainya. 

2. Responding (menanggapi) mengandung arti "adanya parsitipasi aktif". 

Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengikutsertakan drinya secara aktif dalam 

fenomena tertentu dalam membuat reaksi terhadapnya salah satu cara. 

Jenjang ini lebih tinggi dari pada jenjang receiving. Contoh hasil 

balajar ranah afektif responding adalah peserta didik tumbuh 

hasratnya untuk mempelajarinya lebih jauh atau mengenali lebih 

dalam lagi, ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. 

3. Valuing (menilai=menghargai). Menilai atau menghargai artinya 

memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap sesuatu 

kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, 

dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing adalah 

merupakan tingkat afektif yang lebih tinggi lagi dri pada receiving 

atau responding. Dalam kaitan dalam proses belajar mengajar, peserta 

didik di sini tidak hanya mampu menerima nilai yang diajarkan tetapi 

mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, 

yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajaran yang telah mampu mereka 

nilai dan mampu untuk mengatakan "itu adalah baik", maka ini berarti 

bahwa peserta didik telah menjalani proses penilaian. Nilai itu mulai 
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dicamkan (internalized) dalam dirinya. Dengan demikian nilai 

tersebut telah stabil dalam peserta didik. Contoh hasil belajar afektif 

jenjang valuing adalah tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri 

peserta didik untuk berlaku disiplin, baik di sekolah, di rumah maupun 

di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

4. Organization (=mengatur atau mengorganisasikan), artinya 

mempertemukan perbedaan nilai sehingga membentuk nilai baru yang 

universal, yang membawa pada perbaikan umum. Mengatur atau 

mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai kedalam satu 

sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai dengan 

nilai yang lain. Pemantapan dan perioritas nilai yang telah 

dimilikinya. Contoh nilai afektif jenjang organization adalah peserta 

didik mendukung penegakan disiplin nasional yang telah dicanangkan 

oleh bapak presiden Soeharto pada peringatan hari kemerdekaan 

nasional tahun 1995. 

5. Characterization by evalue or calue complex (=karakterisasi dengan 

suatu nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai 

yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya. Disini proses internalisasi nilai telah 

menempati tempat tertinggi dalam suatu hirarki nilai-nilai itu telah 

tertaman secara konsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhi 

emosinya. 
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Sedangkan tujuan penilaian afektif adalah: 

1. Untuk mendapatkan umpan balik (feedback) baik bagi guru maupun 

siswa sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 

mengadakan program perbaikan (remedial program) bagi anak 

didiknya. 

2. Untuk mengetahui tingkat perubahan tingkah laku anak didik yang 

dicapai antara lain diperlukan sebagai bahan bagi: perbaikan tingkah 

laku anak didik, pemberian laporan kepada orang tua, dan penentuan 

lulus tidaknya anak didik. 

3. Untuk menempatkan anak didik dalam situasi belajar mengajar yang 

tepat, sesuai dengan tingkat pencapaian dan kemampuan serta 

karakteristik anak didik. 

4. Untuk mengenal latar belakang kegiatan belajar dan kelainan tingkah 

laku anak didik. Skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif 

seseorang terhadap kegiatan suatu objek diantaranya skala sikap. 

Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak 

(negatif), dan netral. Sikap pada hakekatnya adalah kecendrungan 

berprilaku kepada seseorang. 

 

Ada tiga komponen sikap: 

1) Kognisi, berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek yang 

dihadapi. 

2) Afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek tersebut. 

3) Konasi berkenaan dengan kecendrungan berbuat terhadap objek 

tersebut 

Pemikiran atau perilaku harus memiliki dua kriteria untuk diklasifikasikan 

sebagai ranah afektif (Andersen 1981: 4). Pertama, perilaku melibatkan 

perasaan dan emosi seseorang. Kedua, perilaku harus tipikal perilaku 

seseorang. Kriteria lain yang termasuk ranah afektif adalah intensitas, arah 

dan target. Intensitas menyatakan derajat atau kekuatan dari perasaan. 

Beberapa perasaan lebih kuat dari yang lain, misalnya cinta lebih kuat dari 

senang atau suka. Sebagian orang kemungkinan memiliki perasaan yang 

lebih kuat dibanding yang lain. Arah perasaan berkaitan dengan orientasi 
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positif atau negatif dari perasaan yang menunjukkan apakah perasaan itu 

baik atau buruk. Misalnya senang pada pelajaran dimaknai positif, sedang 

kecemasan dimaknai negatif. Bila intensitas dan arah perasaan ditinjau 

bersama-sama, maka karakteristik afektif berada dalam suatu skala yang 

kontinum. Target mengacu pada objek, aktivitas atau ide sebagai arah dari 

perasaan. Bila kecemasan merupakan karakteristik afektif yang ditinjau, 

ada beberapa kemungkinan target. Peserta didik mungkin bereaksi 

terhadap sekolah, matematika, situasi sosial, atau pembelajaran. Tiap unsur 

ini bisa merupakan target dari kecemasan. Kadang-kadang target ini 

diketahui oleh seseorang namun kadang-kadang tidak diketahui. Seringkali 

peserta didik merasa cemas bila menghadapi tes di kelas. Peserta didik 

tersebut cenderung sadar bahwa target kecemasannya adalah tes. 

Ada 5 karakteristik afektif berdasarkan tujuannya, yaitu: sikap, minat, 

konsep diri, nilai dan moral. 

1. Sikap 

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak secara suka atau 

tidak suka terhadap suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara 

mengamati dan menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui 

penguatan serta menerima informasi verbal. Perubahan sikap dapat 

diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 

keteguhan, dan konsistensi terfadap sesuatu. Penilaian sikap adalah 

penilaian untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mata 

pelajaran, kondisi pelajaran, pendidik dan sebagainya. 
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Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) sikap adalah suatu predisposisi 

yang dipelajari untuk merespon secara positif atau negatif terhadap 

suatu objek, situasi, konsep atau orang. Sikap peserta didik terhadap 

objek misalnya sikap terhadap sekolah atau mata pelajaran.  

Sikap peserta didik ini penting untuk ditingkatkan. Sikap peserta didik 

terhadap mata pelajaran, misalnya bahasa Inggris, harus lebih positif 

setelah peserta didik mengikuti pembelajaran bahasa Inggris 

dibanding sebelum mengikuti pembelajaran. Perubahan ini merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Untuk itu pendidik harus membuat rencana 

pembelajaran termasuk pengalaman belajar peserta didik yang 

membuat sikap peserta didik terhadap mata pelajaran menjadi lebih 

positif. 

(Sumber: http://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ranah-penilaian-

kognitif-afektif-dan-psikomotorik/) 

2. Minat 

Minat merupakan kecenderungan afektif seseorang untuk membuat 

pilihan aktivitas. Menurut Getzel (1966), minat adalah suatu disposisi 

yang terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang 

untuk memperoleh objek khusus, aktifitas, pamahaman dan 

keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. Secara umum 

minat termasuk karakteristik afektif yang memiliki intensitas tinggi. 

Seseorang yang berminat terhadap sesuatu, maka orang itu akan 

http://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ranah-penilaian-kognitif-afektif-dan-psikomotorik/
http://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ranah-penilaian-kognitif-afektif-dan-psikomotorik/
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melakukan langkah-langkah nyata untuk mengetahui dan mempelajari 

objek yang diinginkan itu. 

Penilaian minat dapat digunakan untuk: 

a. Mengetahui minat peserta didik sehingga mudah untuk 

mengarahkan dalam pembelajaran 

b. Mengetahui bakat dan minat peserta didik yang sebenarnya 

c. Memepertimbangkan penjurusan dan pelayanan individual peserta 

didik 

d. Menggambarkan keadaan langsung dilapangan/kelas 

3. Konsep Diri 

Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu 

terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. Target, arah dan 

intesitas konsep diri pada dasarnya seperti ranah afektif yang lain. 

Target konsep diri biasanya orang tetapi bisa juga institusi seperti 

sekolah. Arah konsep diri bisa positif atau negatif, dan intensitasnya 

bisa dinyatakan dalam suatu daerah kontinum, mulai dari rendah 

sampai tinggi. 

Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang karir peserta didik, 

yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, maka 

bisa dipilih alternatif karir yang tepat bagi diri peserta didik. Selain itu 

informasi konsep diri ini penting bagi sekolah untuk memotivasi 

belajar peserta didik dengan tepat. 
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Penilaian konsep diri dapat dilakukan dengan penilaian diri. 

Kelebihan dari penilaian diri adalah sebagai berikut: 

a. Pendidik mampu mengenal kelebihan dan kekurangan peserta 

didik 

b. Peserta didik mampu merefleksikan kompetensi yang sudah 

dicapai 

c. Pernyataan yang dibuat sesuai dengan keinginan penanya 

4. Nilai 

Nilai menurut Rokeach (1968) merupakan suatu keyakinan tentang 

perbuatan, tindakan atau prilaku yang dianggap baik dan yang 

dianggap buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap mengacu pada 

suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar objek spesifik atau 

situasi, sedangkan nilai mengacu pada keyakinan. 

Target nilai cenderung menjadi ide, target nilai dapat juga berupa 

sesuatu seperti sikap dan prilaku. Arah nilai dapat positif dan dapat 

negatif. Selanjutnya intensitas nilai dapat dikatakan tinggi atau rendah 

tergantung pada situasi dan nilai yang diacu. 

Definisi lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler (1973: 7), yaitu 

nilai adalah suatu objek, aktivitas, atau ide yang dinyatakan oleh 

individu dalam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa manusia belajar menilai suatu objek, aktivitas, dan 

ide sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, sikap, dan 

kepuasan. Oleh karenanya satuan pendidikan harus membantu peserta 
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didik menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan 

signifikan bagi peserta didik untuk memperoleh kebahagiaan personal 

dan memberi konstribusi positif terhadap masyarakat. 

5. Moral 

Piaget dan Kohlberg banyak membahas tentang perkembangan moral 

anak. Namun Kohlberg mengabaikan masalah hubungan 

antara judgement moral dan tindakan moral. Ia hanya mempelajari 

prinsip moral seseorang melalui penafsiran respon verbal terhadap 

dilema hipotetikal atau dugaan, bukan pada bagaimana sesungguhnya 

seseorang bertindak. 

Moral menyinggung akhlak, tingkah laku susila ciri-ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang dengan perilaku pantas dan baik, 

dan menyinggung hukum atau adat kebiasaan yang mengatur tingkah 

laku. 

Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap 

kebahagiaan orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang 

dilakukan diri sendiri. Misalnya menipu orang lain, membohongi 

orang lain, atau mukai orang lain baik fisik maupun psikis. Moral juga 

sering dikaitkan dengan keyakinan agama seseorang, yaitu keyakinan 

akan perbuatan yang berdosa dan berpahala. Jadi moral berkaitan 

dengan prinsip, nilai dan keyakinan seseorang. 
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Proses belajar dalam tingkah laku moral memegang peranan penting, 

demikian pula proses perkembangan kognitif memberikan pengaruh 

yang besar terhadap sifat perkembangan tingkah laku moral. 

Kompetensi siswa dalam ranah afektif yang perlu dinilai utamanya 

menyangkut sikap dan minat siswa dalam belajar. Secara teknis penilaian 

ranah afektif dilakukan melalui dua hal yaitu: 

 Laporan diri oleh siswa yang biasanya dilakukan dengan pengisian 

angket anonim. 

 Pengamatan sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan perlu 

lembar pengamatan. 

Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena 

dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: 

 Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi, 

gejala, kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian  

 Merespon, meliputi merespon secara diam-diam, bersedia merespon, 

merasa puas dalam merespon, mematuhi peraturan  

 Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu nilai, 

komitmen terhadap nilai.  

 Mengorganisasi, meliputi mengkonseptualisasi nilai, mamahami 

hubungan abstrak, mangorganisasi sistem suatu nilai. 

(Sumber: http://www.artikelbagus.com/2011/06/pengukuran-ranah-afektif-

dan-psikomotor.html) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar dan memiliki 

http://www.artikelbagus.com/2011/06/pengukuran-ranah-afektif-dan-psikomotor.html
http://www.artikelbagus.com/2011/06/pengukuran-ranah-afektif-dan-psikomotor.html
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peran yang penting. Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan 

psikomotor sangat ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik. 

 

5. Lingkungan Sosial Sekolah 

Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus 

menerus perlu dikembangkan pada setiap guru, mereka perlu dibekali 

teori-teori pendidikan modern sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian tingkat dan kealitas meteri pendidikan yang diberikan 

dapat digunakan anak untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah.  

Lingkungan adalah sesuatu dari luar individu. Dalam keseluruhan tingkah 

lakunya, individu berinteraksi dengan lingkungan baik disadari maupun 

tidak disadari, langsung maupun tidak langsung. Sedangkan yang 

dimaksud dengan lingkungan sosial adalah semua orang/manusia yang 

mempengaruhi kita. 

Sekolah merupakan miniatur sosial bagi siswa, maka sekolah memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab untuk membentuk suatu lingkungan sosial 

yang konstruktif dan kondusif bagi siswa, sehingga sekolah mampu 

mengantisipasi penyimpangan sosial-psikologis siswa. Di sekolah siswa 

tidak hanya mengalami perkembangan fisik dan intelektualnya saja, 

tetapi juga membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk bersosialisasi 

agar mencapai kematangan sosial dalam mempersiapkan dirinya menjadi 

orang dewasa yang memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang 

memadai. 
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Yusuf (2007: 95) mengungkapkan bahwa sekolah sebagai salah satu 

lingkungan sosial tempat individu berinteraksi, harus mampu menciptakan 

dan memberikan suasana psikologis yang dapat mencapai perkembangan 

sosial secara matang, dalam arti dia memiliki kemampuan penyesuaian 

sosial (social adjustment) yang tepat. 

Tuntutan dan realitas kehidupan sosial di sekolah akan direaksi secara 

berbeda-beda oleh masing-masing siswa, tergantung kemampuan 

penyesuaian sosial yang dimilikinya. Schneiders (1964: 454) 

mengemukakan bahwa penyesuaian sosial yang dituntut dalam kehidupan 

sekolah, dengan tidak mempertimbangkan kebutuhan akademik, tidak jauh 

berbeda dengan penyesuaian sosial di lingkungan rumah dan keluarga, 

walaupun setiap individu akan bereaksi secara berbeda terhadap keduanya. 

Selain itu, Schneiders (1964: 454) telah menyusun tuntutan lingkungan 

atau perilaku yang diharapkan dan yang berkaitan dengan realitas, situasi, 

dan relasi sosial, serta dihadapi oleh siswa di lingkungan sekolah, yang 

meliputi aspek-aspek dan indikator-indikator berikut:  

1. Kemampuan siswa mejalin hubungan persahabatan dengan teman di 

sekolah 

2. Kemampuan siswa bersikap hormat terhadap guru, kepala sekolah dan 

staf lainnya 

3. Partisipasi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah 

4. Bersikap respect dan mau menerima peraturan sekolah 

(Sumber: http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-penyesuaian-

sosial-definisi.html) 

 

6. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pedoman bagi guru dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Saat ini banyak sekali guru yang belum paham 

dengan model pembelajaran 

http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-penyesuaian-sosial-definisi.html
http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-penyesuaian-sosial-definisi.html
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Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran. Guru dituntut untuk menguasai berbagai model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Berkenaan 

dengan model pembelajaran, Joyce dan Weil (http: // smacepiring. 

wordpress.com ) mengetengahkan 4 (empat) kelompok model 

pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model pengolahan 

informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi 

tingkah laku 

Adapun Soekamto, dkk (dalam Nurulwati 2010: 1) mengemukakan 

maksud dari model pembelajaran adalah: “kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisaskan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dan berbagai fungsi 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar”. Dengan demikian, aktivitas 

pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata 

secara sistematis. 

 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak 

bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru 

untuk mengajar. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

srtategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut ialah: 

http://smacepiring.wordpress.com/
http://smacepiring.wordpress.com/
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1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai) 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai (Kardi dan Nur, 2000: 9) 

 

Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifat lingkungan 

belajarnya. Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah 

pola yang menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada 

umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks 

(pola urutan) dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan 

jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. 

Sintaks (pola urutan) dari bermacam-macam model pembelajaran memiliki 

komponen-komponen yang sama. 

Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut Nieveen 

suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria, yaitu: 

valid, praktis, dan efektif. 

Model pembelajaran secara umum terbagi menjadi dua yakni secara 

kooperatif (kolompok) dan secara individual. Pembelajaran kooperatif 

telah dikembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, tujuannya 

untuk meningkatkan kerjasama akademik antar siswa, membentuk 

hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan 

kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Pembelajaran 

kooperatif didalamnya terdapat saling ketergantungan positif diantara 
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siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai 

kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa 

dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan 

saling mendukung dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar 

yang efektif, siswa lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan 

strategi berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan 

interpersonal. Model pembelajaran kooperatif memungkinkan semua siswa 

dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau 

sejajar. 

Solihatin dan Raharjo (2007: 4) mengungkapkan bahwa pada dasarnya 

cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 

struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 

orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative 

learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam 

suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting 

dalam strategi pembelajaran kooperatif, yaitu: adanya peserta dalam 

kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota 

kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai (Sanjaya, 2006: 239). 

 

Menurut Ibrahim (2000: 7) model pembelajaran kooperatif dikembangkan 

untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu 
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hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 

pengembangan keterampilan sosial. 

 

Sanjaya (2006: 242) pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi 

pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses 

pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerjasama antar 

kelompok. Karakteristik pembelajaran kooperatif ialah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran secara tim, pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa 

belajar. 

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif, dalam pembelajaran koperatif 

memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 

secara efektif. 

3. Kemauan untuk bekerjasama, keberhasilan pembelajaran kooperatif 

ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip 

kerjasama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. 

4. Keterampilan bekerjasama, kemauan untuk bekerjasama itu kemudian 

dipraktikan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 

keterampilan bekerjasama. 

 

 

Roger dan David Johnson dalam Lie (2005: 31-35) mengatakan bahwa 

tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning.  

Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada 5 unsur yang harus diterapkan 

dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif 

Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap 

anggotanya. Siswa yang kurang mampu tidak akan merasa minder 

karena juga memberikan sumbangan dan akan merasa terpacu untuk 

meningkatkan usaha mereka. Sebaliknya, siswa yang lebih pandai 
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tidak akan dirugikan karena rekannya yang kurang mampu telah 

memberikan bagian sumbangan mereka. 

2) Tanggung jawab perseorangan 

Setiap siswa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Akan 

ada tuntutan dari masing-masing anggota kelompok untuk dapat 

melaksanakan tugas dengan baik sehingga tidak menghambat anggota 

lainnya. 

3) Tatap muka 

Setiap anggota kelompok dalam kelompoknya, harus diberi 

kesempatan untuk bertatap muka atau berdiskusi. Kegiatan ini akan 

menguntungkan baik bagi anggota maupun kelompoknya. Hasil 

pemikiran beberapa orang akan lebih baik daripada pemikiran satu 

orang saja. 

4) Komunikasi antar anggota 

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 

keterampilan berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok sangat 

tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 

mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat 

mereka. 

5) Evaluasi proses kelompok 

Pengajar menjadwalkan waktu khusus untuk mengevaluasi proses 

kerja kelompok dan hasil kerjasama agar selanjutnya siswa bisa 

bekerjasama dengan lebih efektif. 
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Sanjaya (2006: 247) menjelaskan pembelajaran kooperatif memiliki 

beberapa keunggulan dan kelemahan. Diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Keunggulan strategi pembelajaran kooperatif: 

a. Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, 

akantetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir 

sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari 

siswa yang lain. 

b. SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau 

gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya 

dengan ide-ide orang lain. 

c. SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan 

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala 

perbedaan. 

d. SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

 

2. Kelemahan strategi pembelajaran kooperatif: 

a. Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu.  

b. Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. 

Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka 

dibandingkan pembelajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara 

belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami 

tidak pernah dicapai oleh siswa. 

c. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk siswa, akantetapi banyak aktivitas dalam 

kehidupan yang hanya didasarkan pada kemampuan secara 

individual. 

d. Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran 

berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang 

 

7. Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 

merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan 

memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) 

sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel 
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dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 

permasalahan/konteks lainnya. 

CTL merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi 

dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 

konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 

Menurut (Sanjaya, 2006: 255) Contextual Teaching and Learning/CTL 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah suatu konsep belajar yang 

dilakukan guru dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata dan mendorong siswa menghubungkan pengetahuan 

yang telah dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari–hari” 

(Bahrudin, 2008: 137). 

(Sumber: http://iiekafitri.blogspot.com/2012/04/contextual-teaching-

learning.html) 

 

Dari konsep tentang pembelajaran kontekstual, ada tiga hal yanh harus 

dipahami. Pertama CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada 

proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam CTL tidak 

http://iiekafitri.blogspot.com/2012/04/contextual-teaching-learning.html
http://iiekafitri.blogspot.com/2012/04/contextual-teaching-learning.html
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mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akantetapi proses 

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 

Kedua, CTL mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan antara 

materi yang dipelajari dengan situsi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan 

dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 

bukan saja bagi siswa metri itu akan bermakna secara fungsional, akan 

tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, 

sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi 

pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan 

kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi 

kehidupan nyata. 

Terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan Kontesktual: 

1. Dalam Pembelajaran Kontesktual/Contextual Teaching 

Learning pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan 

yang sudah ada (activing knowledge). Artinya, apa yang akan 

dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. 
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Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah 

pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran yang kontekstual adalah pembelajaran dalam rangka 

memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 

knowledge).  Pengetahuan baru itu dapat diperoleh dengan cara 

deduktif. Artinya, pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara 

keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) berarti 

pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, melainkan untuk 

dipahami dan diyakini. 

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 

knowledge). Artinya, pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya 

harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 

untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi 

 

Model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran afektif, yakni. Konstruktivisme (Constructivisme), 

menemukan (inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar 

(Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi (reflection), dan 

penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas, 2003) 

 

Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan 

ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya. 
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Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas sebagai 

berikut: 

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baruya 

2. Lanksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan 

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 

 

Sistem CTL, menurut Johnson dalam (Tukiran, 2011: 49) merupakan 

proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di 

dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan 

subjek-subjek akademik dalam konteks kehidupan keseharian mereka, 

yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. 

Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen 

berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan 

pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, 

melakukan kerjasama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk 

tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan 

penilaian yang autentik. 
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Tujuan pembelajaran kontekstual adalah untuk membekali peserta didik 

berupa pengetahuan dan kemampuan (Skill) yang lebih realistis karena inti 

pembelajaran ini adalah untuk mendekatkan hal-hal yang teoritis ke 

praktis. Sehingga dalam pelaksanaan metode ini diusahakan teori yang 

dipelajari teraplikasi dalam situasi riil. Bagi guru metode ini membantu 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata dan mendorong 

peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan sebelumnya (pior 

knowledge) dengan aplikasi dalam kehidupan mereka di masyarakat 

(Khilmiyah dalam Tukiran, 2011: 50) 

 

Menurut Zahorik dalam Tukiran (2011: 51) terdapat lima elemen yang 

harus diperhatikan dalam praktek pembelajaran kontekstual: 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 

2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara 

mempelajari secara keseluruhan dahulu, kemudian memperhatikan 

detailnya 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan 

cara menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing 

kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas 

dasar tanggapan itu konsep tersebut direvisi dan dikembangkan 

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (appliying 

knowledge) 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan tersebut 

 

Menurut Johnson dalam (Tukiran, 2011: 51) bahwa pendidikan 

kontekstual memiliki tiga prinsip dasar: 

1. Belajar menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relatif 

permanen, artinya peran penggiat pendidikan-khususnya guru dan 

dosen adalah sebagai pelaku perubahan (agent of change) 

2. Anak didik memiliki potensi, gandrung dan kemampuan yang 

merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan tanpa henti 

3. Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami 

linier sejalan proses kehidupan. Artinya, proses belajar-mengajar 

memang merupakan bagian dari kehidupan itu sendiri, tetapi itu 

didesain secara khusus, dan diniati demio tercapai kondisi atau 

kualitas ideal sperti tersebut di atas 

 

Pada dasarnya, model pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik 

tertentu yang dapat membedakan model pembelajaran ini dengan model-

model pembelajaran lain. Karakteristik model pembelajaran ini antara lain: 
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1. Pembelajaran berpusat pada siswa 

2. Pembelajaran mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari 

3. Melatih dan mengembangkan kemampuan penguasaan konsep, 

pemecahan masalah secara kreatif 

4. Menggunakan penilaian yang berfokus pada tujuan untuk 

mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa  

Strategi Pendidikan Kontekstual 

Terdapat tujuh strategi yang sama pentingnya dan semuanya secara 

proporsional dan rasional mesti ditempuh pada pendidikan kontekstual 

yaitu: 

1. Pengajaran berbasis problem 

2. Menggunakan konteks yang beragam 

3. Mempertimbangkan kebhinekaan siswa 

4. Memberdayakan siswa untuk belajar mandiri 

5. Belajar melalui kolaborasi 

6. Menggunakan penilaian otentik, karena bersifat individual 

7. Mengejar standar tinggi (Johnson dalam Tukiran, 2011: 52) 

Adapun kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran kontekstual 

antara lain 

Kelebihan kontekstual 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa 

dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL 
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menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 

c. Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

d. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji 

data hasil temuan mereka di lapangan. 

e. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 

pemberian dari guru. 

f. Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna. 

Kelemahan kontekstual 

a. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 

kontekstual berlangsung. 

b. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat 

menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif. 

c. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode 

CTL, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar dengan 

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka 

sendiri untuk belajar. 

(Sumber: http://007indien.blogspot.com/2011/12/penerapan-pembelajaran-

kontekstual.html) 

http://007indien.blogspot.com/2011/12/penerapan-pembelajaran-kontekstual.html
http://007indien.blogspot.com/2011/12/penerapan-pembelajaran-kontekstual.html
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8. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model mengajar yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan afektif 

jika menghasilkan sesuatu yang sesuai diharapkan atau dengan kata lain 

tujuan tercapai. Model mengajar dikatakan efisien jika penerapannya 

dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan 

tenaga, usaha pengeluaran biaya, dan waktu minimum atau semakin kecil 

tenaga, usaha biaya dan waktu yang dikeluarkan semakin efisien. 

Hamalik (1999) menyatakan bahwa pengajaran berdasarkan inkuiri 

(Inquiry Based Teaching) adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa 

(student-centered-strategy) dimana kelompok-kelompok siswa kedalam 

suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di 

dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas. 

Dalam hubungan ini perlu dibahas pendekatan generalisasi terhadap 

inkuiri, yang disebut inkuiri yang berpusat pada masalah (Problem 

Centered Inquiry) yang terdiri atas dua jenis, yakni inkuiri yang 

berorientasi kepada discover (Discover-Oriented-Inquiry) dan inkuiri 

berdasarkan kebijakan (Policy-Based-Inkuiry) 

Kusian dan Stone (Mulyani, 2003: 7) mendefinisikan inkuiri sebagai 

pengajaran dimana guru dan siswa mempelajari peristiwa-peristiwa ilmiah 

dengan pendekatan dan jiwa para ilmuan. 

Gellu (2005: 84) mendefinisikan inkuiri sebagai suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analisis. 

Sehingga mereka dapat menemukan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri. 

Inkuiri dalam bahasa inggris “Inquiry” berarti pertanyaan atau 

pemeriksaan atau penyelidikan. Suchman (Kanli dan Margaretha, 2001: 

111) mengembangkan model pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. 

Model pembelajaran ini melatih siswa dalam proses untuk menginvestigasi 

dan menjelaskan suatu fenomena yang tidak biasa. Model pembelajaran ini 
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mengajak siswa untuk melakukan hal yang serupa seperti para ilmuan 

dalam usaha mereka untuk mengorganisir pengetahuan dan membuat 

prinsip-prinsip. 

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, inkuiri 

merupakan suatu cara menyampaikan pelajaran yang meletakkan dan 

mengembangkan cara berfikir secara ilmiah dimana siswa mengasimilasi 

suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati, menggolongkan, membuat 

dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan dan 

sebagainya. Proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah yang 

diberikan guru. Dengan demikian, siswa akan terbiasa bersikap ilmiah 

sehingga pembelajaran TIK akan terasa lebih bermakna. 

Sasaran utama pembelajaran inkuiri adalah: 

1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar 

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 

pembelajaran 

3. Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang 

ditemukan dalam proses inkuiri 

 

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke 

dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Latihan inkuiri 

dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif 

dan siswa menjadi trampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi. 

Gulo dalam (Trianto, 2009: 168) menyatakan bahwa inkuiri tidak hanya 

mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, 

termasuk perkembangan emosional dan ketrampilan inkuiri merupakan 

suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat 

kesimpulan. 
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Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Sudjana dalam 

(Trianto, 2009: 172) menyatakan ada lima tahapan yang ditempuh dalam 

melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu: 

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa 

2. Menerapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 

hipotesis 

3. Mencari informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk 

menjawab hipotesis atau permasalahan 

4. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi 

5. Mengaplikasikan kesimpulan 

 

Ciri-Ciri Model Pembelajaran Inkuiri 

Proses belajar mengajar dengan model inkuiri menurut Kuslan dan Stone 

(Putrayasa, 2000: 39) ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Menggunakan keterampilan proses 

b. Jawaban yang dicari siswa tidak diketahui terlebih dahulu 

c. Siswa berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah 

d. Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan siswa sendiri 

e. Hipotesis dirumuskan oleh siswa untuk membimbing percobaan atau 

eksperimen 

f. Para siswa mengusulkan cara-cara pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data mengadakan pengamatan, membaca atau 

menggunakan sumber lain 

g. Siswa melakukan penelitian secara individu atau kelompok untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis tersebut 

h. Siswa mengolah data sehingga mereka sampai pada kesimpulan 

 

Berdasarkan pada keterangan ciri-ciri model pembelajaran inkuiri di atas 

maka guru berusaha membimbing, melatih dan membiasakan siswa 

terampil berfikir karena mereka mengalami keterlibatan secara mental 

maupun secara fisik seperti terampil menggunakan alat, terampil untuk 

merangkai peralatan percobaan dan sebagainya. Pelatihan dan pembiasaan 

siswa untuk terampil berfikir dan terampil secara fisik tersebut merupakan 

syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih besar yaitu 
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tercapainya ketrampilan proses ilmiah sekaligus terbentuknya sikap ilmiah 

di samping penguasaan konsep, prinsip, hukum. 

Strategi Pelaksanaan Model Inkuiri 

Menurut Mulyasa (2006: 235) strategi pelaksanaan model inkuiri adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap 

materi yang akan diajarkan. Sebelum memulai pelajaran guru-guru 

harus memahami sejauh mana peserta didik memiliki persepsi terhadap 

materi tersebut. Kemudian guru dan peserta didik bersam-sama 

membandingkan persepsi dengan berbagai pendapat atau teori yang 

sudah ada. 

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca atau 

menjawab pertanyaan serta pekerjaan rumah. 

3. Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan yang mungkin 

membingungkan peserta didik. 

4. Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari 

agar dapat dipahami. 

5. Guru memberikan penjelasan informasi sebagai pelengkap dan ilustrasi 

terhadap data yang telah disajikan. 

6. Mendiskusikan aplikasi dan melakukan sesuai dengan informasi 

tersebut. 

7. Merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Lagkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan model inkuiri 

menurut Ibrahim dan Nur (2000: 13) antara lain sebagai berikut: 

1. Orientasi siswa pada masalah 

2. Mengorganisasikan siswa dalam belajar 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

4. Menyajikan atau mempresentasikan hasil kegiatan 

5. Mengevaluasi kegiatan 

 

Langkah yang digunakan dalam model inkuiri dimulai dengan 

mengajarkan beberapa pertanyaan dengan memberikan beberapa informasi 

secara singkat, diluruskan agar tidak tersesat. Berdasarkan bahan yang ada 

sisawa didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip 
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umum. Seberapa jauh guru dalam membimbing siswa tergantung pada 

kemampuan siswa dan materi yang dipelajari. Model inkuiri memberi 

kesempatan siswa menyelidiki dan menarik kesimpulan. 

Adapun tujuan dari model inkuiri adalah: 

1. Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan 

memproses bahan pelajarannya 

2. Melatih peserta didik dalam menggali dan memanfaatkan 

lingkungan asebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya 

3. Memberi pengalaman belajar seumur hidup 

4. Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk 

mendapatkan pengalaman belajarnya 

 (Sumber: http://himitsuqalbu.wordpress.com/2011/11/03/metode-inkuiri/) 

 

 

Sanjaya (2006: 208) menjelaskan model pembelajaran inkuiri memiliki 

keunggulan dan kelemahan, diantaranya: 

Keunggulan: 

1. Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara 

seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap 

lebih bermakna 

2. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka 

3. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman 

4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di 

atas rat-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar 

bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
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Kelemahan: 

1. Jika inkuiri digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan 

sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 

2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar 

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit mnyesuaikannya 

dengan waktu yang telah ditentukan 

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa menguasai materi pelajaran, maka inkuiri akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap guru. 

 

9. Minat Belajar 

Minat belajar adalah sesuatu yang berasal dari dalam diri siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Minat dalam arti sederhana merupakan 

kecenderungan dalam diri seseorang untuk tertarik atau menyenangi 

sesuatu. Minat yang besar atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu 

merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Minat juga merupakan 

ketertarikan kepada sesuatu yang mampu dijadikan dorongan untuk 

melakukan suatu aktivitas sehingga mencapai hasil yang maksimal. 

Suatu minat dapat ditunjukan melaui pernyataan yang menunjukan bahwa 

siswa tersebut menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 

diketahui dari partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat 

yang tinggi terhadap pelajaran tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap pelajarannya tersebut 

Menurut Sudirman (2001: 76) minat adalah kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi dihubungkan dengan 

keinginan atau kebutuhannya. 
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Menurut Slameto (2003: 59) minat adalah suatu proses yang tetap untuk 

memperhatikan dan memfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya 

dengan perasaan senang dan rasa puas. Unsur pokok dalam minat, yaitu 

adanya perhatian, daya dorong dan kesenangan bagi setiap individu. 

 

Minat pada dasarnya dapat membantu siswa melihat bagaimana hubungan 

antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri 

sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana 

pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 

tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa 

menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa 

tujuan yang dianggapnya penting dan bila siswa melihat bahwa hasil dari 

pengalaman belajarnya akan mebawa kemajuan pada dirinya, 

kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya (Slameto, 

2003: 180). 

 

 

Minat belajar menurut Djaali (2008: 121) adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hamalik (2001: 33) bahwa belajar 

dengan minat mendorong siswa agar belajar lebih baik daripada belajar 

tanpa minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena 

sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan 

dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. 

Sardiman (2004: 92) berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu 

kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 

situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
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kebutuhannya sendiri. Minat yang besar dan keinginan yang kuat terhadap 

sesuatu merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Crow and Crow dalam Djaali (2008: 121) bahwa minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan dan 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk 

mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa 

seseorang tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan apabila dalam 

diri orang tersebut tidak terdapat minat atau keinginan untuk mencapai 

tujuan yang dicita-citakan tersebut. Dalam hubungannya dengan kegiatan 

belajar, minat menjadi motor penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, tanpa adanya minat tujuan belajar tidak akan tercapai 

(Romantika, 2010). 

(Sumber: http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/minat.html) 

 

Menurut Sardiman (2008: 94) bahwa proses belajar itu akan berjalan 

lancar bila disertai dengan minat. 

Minat ini antara lain dapat dikembangkan dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan adanya persoalan yang lampau. 

c. Member kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik. 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar. 

 

Suryabrata (2001: 84) menyatakan bahwa minat sangat besar pengaruhya 

terhadap proses dan hasil belajar. Jika seseorang tidak berminat untuk 

mempelajari sesuatu maka tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil 

dengan baik dalam mempelajari hal tersebut, sebaliknya jika seseorang 

http://www.blogger.com/profile/02150477442890755076
http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/minat.html
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mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka akan diharapkan hasilnya 

akan lebih baik. 

 

Sujanto (2006: 93) mengartikan minat sebagai suatu pemusatan perhatian 

yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan 

tergantung dari bakat dan lingkungan. Minat merupakan indikator-

indikator aktivitas yang membawa kepada kepuasan. Sejalan dengan itu, 

maka minat berkenaan dengan respon suka atau tidak suka terhadap suatu 

objek. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan seseorang terhadap obyek atau suatu kegiatan yang 

digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian dan 

keaktifan berbuat. Minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena 

bila bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya sebab dengan minat seseorang akan 

melakukan sesuatu sesuai dengan minatnya. Apabila minat siswa positif 

terhadap pelajaran IPS Terpadu, maka siswa akan belajar lebih giat dan 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya, tanpa 

minat yang tinggi siswa tidak akan mungkin melakukan sesuatu sehingga 

akan berpengaruh terhadap menurunnya hasil belajar. 

B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.Hasil Penelitian yang Relevan 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 

1 Anonim  

 

Efektifitas Penerapan 

Pembelajaran Kontekstual 

Dengan Model Inkuiri 

Terhadap Peningkatan 

Prestasi Siswa Pada Pokok 

Rata-rata dari kelompok 

eksperimen = 74,21 dan 

standar deviasi = 9,53 

berdasarkan kategori yang ada 

pada diskripsi data maka 

http://www.4skrip

si.cco/skripsi-

pendidikan/efekti

vitas-penerapan-

pembelajaran-
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Bahasan Statistika Kelas 

XI MA Muallimin NW 

Pancor Tahun 

Pembelajaran 2008/2009  

 

kelompok eksperimen 

tergolong tinggi sedangkan 

perolehan rata-rata untuk 

kelompok kontrol = 54,22 

dengan standar deviasi = 9,46 

jadi dapat dikategorikan 

sedang sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas 

pemahaman statistik yang 

menggunakan pendekatan 

kontekstual model inquiry 

lebih baik dari kualitas 

pemahaman konsep yang tidak 

pendekatan kontekstual model 

inquiry  

kontekstual-

dengan-model-

inquiry-terhadap-

peningkatan-

prestasi-belajar-

matematika-

siswa-pada-

pokok-bahasan-

statistika-kelas-xi-

ma-muallimin-

nw-pancor-tahun-

pembelajaran-

2008-

2009.html#axzz28

yByBYfQ 

2 Dadang 

Supardan 

(2005) 

 

 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kelas X SMA N 

Cibarusah Bekasi  

 

Pengaruh variabel X1 terhadap 

Y sebesar 22,27 % X2 

terhadap Y sebesar 49 % dan 

X3 terhadap Y sebesar 

43,82%. Bahwa model inkuiri 

berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar  

http://pmjogja.dik

nas.go.id/  

3 Ahmad 

Mujaini 

(2010) 

 

Studi Perbandingan Hasil 

Belajar Akuntansi Antara 

Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation 

(GI) dan Model 

Pembelajaran Inkuiri Studi 

Pada Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 17 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 

2009/2010 

Pada hipotesis pertama dan 

kedua diperoleh T hitung 2,996 

dan T tabel 2,009 maka 

hipotesis diterima. Ada 

perbedaan hasil belajar yang 

pembelajarannya 

menggunakan model 

pembelajaran Group 

Investigation (GI) dan Inkuiri 

dan hasil belajar yang 

menggunakan model Group 

Investigation (GI) lebih tinggi 

daripada Inkuiri 

 

4 Fuadatuz 

Zakiyah 

(2010) 

Hubungan Penerapan 

Penilaian Sikap Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah 

Ahklah di Madrasah 

Sanawiyah Negeri Gresik 

Nilai koefisian korelasi antara 

variable x dengan variabel y 

adalah 0,125 dengan nilai 

Signya 0,417 di bandingkan 

dengan r hitung 

0,125 dengan r tabel untuk dk 

: 44 (jumlah sampel) 

dikurangi 2 (jumlah 

variabel) = 42. Nilai tabel 

untuk kesalahan 5%: 0,304 

dan 1% 0,393.Karena r 

hitung lebih kecil dari r tabel, 

maka berarti Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

Berarti tidak ada hubungan 

antara penilaian sikap 

terhadap hasil belajar siswa 

http://digilib.suna

n-

ampel.ac.id/files/d

isk1/175/jiptiain--

fuadatuzza-8742-

1-microsof-r.pdf 

http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/175/jiptiain--fuadatuzza-8742-1-microsof-r.pdf
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C. Kerangka Pikir 

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

membuat pembelajaran jadi semakin menarik dan menyenangkan. Namun 

pada kenyataannya, masih banyak guru yang menggunakan metode langsung. 

Dalam pembelajaran langsung sifat pembelajarannya adalah teacher centered 

sehingga siswa tidak mendapatkan andil yang besar dalam pembelajaran. Hal 

ini karena peran guru dalam pembelajaran sangat dominan. Saat ini penerapan 

metode kooperatif mulai dilakukan oleh guru. Dalam pembelajaran kooperatif 

ini sifat pembelajarannya students centered sehingga pembelajarannya lebih 

didominasi oleh aktivitas siswa. Dalam penelitian ini hanya membandingkan 

antara model pembelajaran Kontekstual dan Inkuiri. 

Variable bebas (independen) dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kontekstual dan model pembelajaran inkuiri. Variable terikat 

(dependen) dalam penelitian ini adalah hasil belajar afektif sikap siswa 

terhadap lingkungan sosial melalui penerapan model pembelajaran tersebut. 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS Terpadu. 

1. Ada perbedaan sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam 

pembelajaran IPS Terpadu antara siswa yang diajar menggunakan 

model kontekstual dan siswa yang diajar menggunakan model 

inkuiri. 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, baik kognitif afektif maupun psikomotor. Pemilihan 

model yang tepat dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik 
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meskipun dalam hal ini ada faktor lain yang menentukan. Belajar yang 

terbaik ialah dengan mengalami sendiri, dan dalam mengalami itu si 

pelajar menggunakan panca indera. Hal-hal yang pokok dalam “belajar” 

adalah bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral 

changes, aktual maupun potensial, bahwa perubahan itu pada pokoknya 

adalah didapatkannya kecakapan baru, bahwa perubahan itu terjadi 

karena usaha (dengan sengaja). Bagi siswa agar benar-benar memahami 

dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan 

masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan 

susah payah dengan ide-ide, mampu berpikir kritis. Siswa harus 

membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya sedangkan guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberi    

kesempatan siswa untuk menemukan dan menetapkan ide-ide mereka   

sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Teori ini 

berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan 

informasi, teori berpikir kritis, dan teori psikologi kognitif yang lain. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan 

perubahan perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh Thorndike dan 

Skinner dalam aliran behavioristik. 

Model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model pembelajaran yang 

berorientasi student centered yang menekankan adanya kerjasama atau 
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interaksi dalam kelompok. Model pembelajaran seperti ini memiliki 

berbagai tipe diantaranya kontekstual dan inkuiri.  

Model pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dalam 

pembelajaran ini siswa dituntut untuk siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan 

dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL adalah proses berpengalaman 

secara langsung sehingga diharapkan perkembangan siswa secara utuh 

baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Model pembelajaran 

kontekstual memiliki tujuh komponen yaitu, kontruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian nyata. 

Sedangkan model pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah. Langkah-langkah dalam pembelajaran ini dimulai dari orientasi, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

Berdasarkan uraian di atas terlihat kedua model pembelajaran di atas 

memiliki karakteristik dan langkah-langkah yang berbeda sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan sikap siswa terhadap lingkungan sosial 
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sebagai hasil belajar antara siswa yang menggunakan model kontekstual 

dan siswa yang menggunakan model inkuiri. 

2. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS 

Terpadu yang pembelajarannya menggunakan model kontekstual 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

model inkuiri pada siswa yang minat belajarnya tinggi 

 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Kolb dalam aliran humanistic 

membagi tahapan belajar menjadi empat tahap, yaitu; pengalaman 

konkret, pengamatan aktif dan reflektif, konseptualisasi, dan ekperimen 

aktif. 

Pada tahap paling dini dalam proses belajar, seorang siswa hanya mampu 

sekedar ikut mengalami suatu kejadian. Dia belum mempunyai kesadaran 

tentang hakikat kejadian tersebut. Pada tahap kedua, siswa tersebut 

lambat laun mampu mengadakan observasi aktif terhadap kejadian itu, 

serta mulai berusaha memikirkan dan memahaminya. Pada tahap ketiga, 

siswa mulai belajar untuk membuat abstraksi atau “teori” tentang suatu 

hal yang diamatinya. Pada tahap akhir (eksperimentasi aktif), siswa 

sudah mampu mengaplikasikan suatu aturan umum kesituasi yang baru. 

Penerapan model pembalajaran kontekstual menuntut agar para siswa 

dapat telibat secara penuh dalam menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Langkah-

langkah dalam pembelajaran ini mengembangkan pemikiran bahwa siswa 

akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan 



 
 

72 

barunya; melaksanakan sejauh mungkin kegiatan menemukan inkuiri 

untuk semua topik; menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam 

kelompok); menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran; 

melakukan refleksi di akhir pertemuan serta diakhiri dengan penilaian. 

Melalui pembelajaran ini siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari 

meteri pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya. Dalam 

kontekstual pembelajaran merupakan pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada, artinya apa yang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan 

yang sudah dipelajari. Di dalam pembelajaran kontekstual juga terdapat 

inkuiri yang merupakan salah satu dari tujuh karakteristik kontekstual 

selain kontruktivisme, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi 

dan penilaian nyata. 

Sedangkan model pembelajaran inkuiri menekankan proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari sebuah masalah yang dipertanyakan. Langkah-langkah dalam model 

pembelajaran ini; pertama orientasi yang merupakan langkah untuk 

membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif; kedua 

merumuskan masalah yang merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki; ketiga merumuskan 

hipotesis atau jawaban sementara; keempat mengumpulkan data; kelima 

menguji hipotesis yang merupakan proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh dan 

yang keenam merumuskan kesimpulan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Kurt Lewin dalam teori medan yang menganggap bahwa belajar adalah 
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proses pemecahan masalah, setiap orang akan dapat memecahkan 

masalah jika ia bisa mengubah struktur kognitif. Belajar adalah proses 

pengembangan insight yaitu pemahaman terhadap antar bagian di dalam 

suatu situsi permasalahan teori ini dikembangkan oleh Gestalt dalam 

aliran kognitif. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan dapat secara aktif 

mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran. Pada model pembelajaran 

kontekstual, siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan termotivasi 

untuk beraktivitas guna menemukan materi yang dipelajarinya. Begitu 

pula siswa yang memliki minat belajar tinggi pada model pembelajaran 

inkuiri akan cenderung lebih giat lagi dalam belajar hanya saja yang 

membedakan di sini pada pembelajaran kontekstual selain menekankan 

pada keterlibatan siswa untuk menemukan materi juga merujuk kepada 

proses berpikir secara ilmiah. 

Berdasarkan pemikiran di atas peneliti menduga bahwa sikap siswa 

terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai 

hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kontekstual lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siswa yang minat 

belajarnya tinggi, karena dalam model pembelajaran kontekstual selain 

dituntut untuk menemukan jawaban sendiri juga dituntut untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna. 
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3. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS 

Terpadu yang pembelajarannya menggunakan model kontekstual 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model inkuiri pada siswa yang minat belajarnya 

rendah 

 

Penerapan model pembelajaran inkuiri menuntut siswa untuk dapat 

berpikir secara kritis dan analitis. Siswa harus berpikir secara ilmiah 

untuk dapat menjawab suatu masalah yang sedang dipertanyakan, mulai 

dari orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. 

Keberhasilan model pembelajaran ini sangat tergantung pada kemauan 

siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tak mungkin 

proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Dalam teori 

kontruktivisme disebutkan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak 

sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat 

menerapkan pengatahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya berusaha dengan susah payah 

dengan ide-ide. Berdasarkan penjelasan teori tersebut jelas terlihat bahwa 

siswa harus berusaha menemukan sendiri pengetahuan sedangkan guru 

hanya memberikan kemudahan dengan memberi kesempatan untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. 

Sedangkan dalam model pembelajaran kontekstual siswa dituntut untuk 

mencari dan menemukan sendiri materi yang dipelajarinya dan 
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menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata mereka. Selain itu 

siswa didorong untuk menemukan hubungan antara materi yang 

dipelajarinya dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut 

untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah 

dengan kehidupan nyata dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, 

artinya bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang 

dipelajari tetapi bagaimana dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh aliran kognitif 

bahwa bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan 

segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-

ide, mampu berpikir kritis. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan 

di dalam benaknya sedangkan guru dapat memberikan kemudahan untuk 

proses ini dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan dan 

menetapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar 

dan secara sadar 

Siswa yang memiliki minat belajar rendah akan sulit dalam mnerapkan 

ide-ide dan cenderung berpikir secara minimal untuk menemukan 

jawaban tanpa harus melalui proses berpikir secara ilmiah yang juga 

terdapat dalam pembelajaran kontekstual. Jadi peneliti menduga bahwa 

pembentukan sikap bukan hanya dari pemahaman tetapi juga 

penghayatan sehingga sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam 

pembelajaran IPS Terpadu sebagai hasil belajar siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih 
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rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri pada siswa yang minat belajarnya rendah. 

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu 

Minat merupakan ketertarikan kepada sesuatu yang mampu dijadikan 

dorongan untuk melakukan suatu aktivitas sehingga mencapai hasil yang 

maksimal. Suatu minat dapat ditunjukan melalui pernyataan yang 

menunjukan bahwa siswa tersebut menyukai suatu hal daripada hal 

lainnya. Siswa yang memiliki minat belajar terhadap pelajaran tertentu 

cenderung akan memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran 

tersebut. 

Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki pengaruh dua model 

pembelajaran, yaitu kontekstual dan inkuiri terhadap sikap siswa 

terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS Terpadu sebagai 

hasil belajar. Dalam penelitian ini peneliti menduga bahwa ada pengaruh 

yang berbeda dari perbedaan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki 

minat belajar tinggi akan cenderung lebih giat dalam mengikuti model 

pembelajaran, baik dalam model kontekstual maupun inkuiri sehingga 

akan berpengaruh terhadap sikap siswa terhadap lingkungan sosial. 

Begitu pula sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar rendah akan 

sulit dalam menerima ide-ide dan cenderung bersikap pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat digambarkan paradigma 

penelitian ini dengan menggunakan desain eksperimen dengan 

pendekatan treatment by level sebagai berikut: 

Gambar 1: Bagan kerangka pikir 

     Model pembelajaran 

 

Minat Belajar 

Model Pembelajaran 

Kontekstual 

Model pembelajaran 

Inkuiri 

Tinggi 

 

 

Sikap siswa terhadap      Sikap siswa terhadap 

    lingkungan sosial   >   lingkungan sosial 

               

Rendah Sikap siswa terhadap      Sikap siswa terhadap 

    lingkungan sosial   <    lingkungan sosial 

 

D. Anggapan Dasar Hipotesis 

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Marga Tiga Lampung Timur 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013 yang menjadi subjek 

penelitian mempunyai kemampuan akademis yang relatif sama/sejajar 

dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 

2. Kelas yang diberi model pembelajaran kontekstual dan yang diberi model 

pembelajaran inkuiri diajar oleh guru yang sama. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap siswa terhadap lingkungan 

sosial selain minat belajar, model pembelajaran kontekstual dan inkuiri 

diabaikan. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam 

pembelajaran IPS Terpadu antara siswa yang diajar menggunakan model 

kontekstual dan siswa yang diajar menggunakan model inkuiri. 

2. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model kontekstual lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model inkuiri 

pada siswa yang minat belajarnya tinggi. 

3. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model kontekstual lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model inkuiri 

pada siswa yang minat belajarnya rendah. 

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS Terpadu. 


